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SEKOLAH LUAR BIASA/G-AB DI KABUPATEN KULON PROGO,





KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
VI.1 Konsep Perencanaan Besaran Ruang 
Sekolah Luar Biasa /G-AB terpadu dari jenjang pendidikan SDLB 
hingga SMALB akan dikelompokkan menjadi 6 kelompok 
pelaku/departemen yaitu departemen pengelola sekolah, departemen 
pengelola asrama, departemen pendidikan, departemen pengunjung dan 
departemen servis. 
Kelompok pelaku atau departemen tersebut memiliki kebutuhan 
ruang yang berbeda, sesuai dengan fungsi pelaku dalam bangunan. 
Kebutuhan ruang masing-masing departemen yang diwadahi sesuai 
dengan kebutuhan jenis ruangnya memiliki luasan total sebagai berikut. 
Tabel 6.1 Konsep Perencanaan Sistem Manusia 
No. Departemen Luas Area (m
2
) 
1 Pengelola Sekolah 271.25 
2 Asrama 476.25 
3 Pendidikan 2444.5 
4 Pengunjung 302.5 
5 Servis 112.5 
Total 3607 








VI.2 Konsep Perancangan 
VI.2.1 Konsep Fungsional 
 
Gambar 6.1 Konsep Organisasi Ruang 
Sumber : Analisis Penulis 
Organisasi ruang disusun dengan pemisahan bangunan 
asrama dengan bangunan sekolah. Bangunan asrama terdiri dari 
satu lantai ruang komunal sebagai ruang makan, ruang belajar 
siswa dan juga ruang berosialisasi siswa di asrama dekat dengan 
ruangan pengelola dan ruang tidur serta dapur. 
Bangunan pendidikan terdiri dari dua lantai. Lantai pertama 
diisi oleh ruang yang dapat diakses publik seperti foodcourt, salon 







dengan pintu masuk utama dalam site untuk memudahkan 
pemcapaian publik. Ruang-ruang pendidikan yang digunakan 
bersama seperti ruang makan, aula, dan ruang-ruang terapi berada 
pada lantai satu dekat dengan ruang pengelola, ruang-ruang terapi 
juga diletakkan dekat dengan penglola. Ruang pendidikan SDLB 
juga berada di lantai satu yang meliputi ruang-ruang kelas yang 
dapat langsung mengakses ruang luar yaitu kebun sensori dan 
ruang bermain sensori. Lantai dua diisi oleh ruang-ruang 
pendidikan bagi kelompok SMPLB dan SMALB, kelas-kelas 
umum dan vokasional. 
VI.2.2 Konsep Tapak 
 
Gambar 6.2 Konsep Perancagan Tapak 








Kawasan permukiman pada sisi utara direspon dengan 
peletakan massa bangunan hunian yakni asrama pada sisi utara , 
kemudian sebuah proyek pembangunan dan area perkantoran pada 
sisi selatan direspon dengan peletakan massa bangunan pendidikan. 
Massa bangunan ini berisi ruang-ruang praktik kerja bagi siswa 
SMALB, ruang praktik vokasional ini dilengkapi dengan ruang 
praktik kerja langsung yaitu foodcourt yang menjual hasil pelajaran 
vokasional memasak, salon, dan kasir di mini market. Fasilitas 
publik ini berada di sisi Jl. Wates Pengasih yang merupakan satu-
satunya jalan yang dapat mengakses langsung ke dalam site.  
VI.2.3 Konsep Aklimatisasi Ruang 
Sistem penghawaan pada SLB/G-AB di Kulon Progo 
mengoptimalkan penggunaan penghawaan alami yang didukung 
dengan penghawaan buatan pada beberapa ruang yang fungsi, 
perlengkapan di dalamnya memerlukan sistem penghawaan buatan. 
Pencahayaan alami diutamakan terutama pada massa 
bangunan sekolah yang digunakan pagi hingga sore hari. Sistem 
pencahayaan alami di sekolah maupun asrama didukung dengan 
sistem pencahyaan buatan yang performanya dikelompokkan 
sesuai dengan kebutuhan dan aktivitas di dalamnya. 
Akustika ruang yang baik sangat dibutuhkan untuk 
membantu pengajaran ABK terutama bagi ABK dengan tunarungu 
dan tunaganda yang memiliki kekurangan pendengaran. Tata 
akustik khusus juga dibutuhkan pada beberapa ruang seperti ruang 
musik, ruang bina wicara, dan aula. 
VI.2.4 Konsep Struktur dan Konstruksi 
Sistem struktur pada bangunan SLB/G-AB dipilih 
menyesuaikan dengan kondisi jenis tanah pada lokasi tapak. Sistem 







beton bertulang, atap rangka baja dengan penutup atap metal 
zincalume. 
Konstruksi dan bahan bangunan yang digunakan meliputi 
lantai tanpa finishing, batu kali pada jalur sirkulasi, keramik, 
parqquete pada beberapa jenis ruang. Dinding menggunakan bata 
ringan finishing cat dinding. Langit-langit menggunakan 
kalsiboard pada ruangan kelompok ruang servis, gypsum dan panel 
akustik pada ruangan tertentu. 
VI.2.5 Konsep Perancangan Utilitas Bangunan 
Utilitas pada bangunan SLB/G-AB sebagai pendukung 
kinerja perancangan bangunan. Perancangan utilitas bangunan 
SLB/G-AB memperhatikan kebutuhan pengguna dan bangunannya 
yang mencakup aspek : 
a. Sistem jaringan air bersih bersumber dari sumur artesis dan 
menggunakan sistem down-feed untuk distribusi air pada 
bangunan. 
b. Sistem jaringan air kotor menggunakan pengelolaan air 
terpadu. Air hujan dan air limbah rumah tangga sederhana 
dikelola agar dapat dimanfaatkan kembali. 
c. Sistem pembuangan sampah dimulai dari pemisahan tempat 
sampah berdasarkan jenisnya dengan perancangan tempat 
sampah menyesuaikan kebutuhan ABK. Sampah dari ruangan 
kemudian dikumpulkan pada area tapak kemudian 
didistribusikan pada tempat pembuangan akhir. 
d. Sistem jaringan listrik bersumber dari Perusahaan Listrik 
Negara dengan generator set sebagai sumber listrik cadangan 
yang diditribusikan melalui panel- panel, kemudian ke sumber 
listrik di tiap ruang. 
e. Sistem komunikasi menggunakan jaringan telepon, internet dan 







f. Sistem penanggulangan bahaya kebakaran menggunakan 
sistem penanggulangan bahaya kebakaran pasif dan aktif. 
Sistem pasif menggunakan pengendalian asap melalui luas 
bukaan yang sebanding dengan 10% luas lantai, alarm suara 
dan alarm visual. Sistem aktif menggunakan detektor, sprinkler 
dan hidran halaman. 
VI.3 Konsep Penekanan Studi 
Konsep perancangan penekanan desain berdasarkan aspek 
pemahaman lingkungan (environmental learning) pada tata ruang dalam dan 
tata ruang luar SLB/G-AB di Kulon Progo. 
Tabel 6.2 Konsep Perancangan Penenkanan Studi SLB/G-AB di Kulon Progo. 
No Aspek Pemahaman 
Lingkungan  
Aplikasi Desain 
Tata Ruang Dalam 















Kelompok Pengelola Sekolah 
1 Warna 
 
2 Material Dinding : bata ringan, finishing cat 
Penutup Lantai : keramik tile 
Langit-langit : gypsum 
3 Tekstur Halus 
4 Detail Penggunaan detail sebagai kode ruang 
5 Tanda Braille tactile untuk penunjuk arah 





2 Material Dinding : bata ringan, finishing cat 
Penutup Lantai : keramik tile 
Langit-langit : gypsum 
3 Tekstur Halus 
4 Detail Penggunaan detail sebagai kode ruang 















2 Material Dinding : bata ringan, finishing cat, dinding 
modul kayu sebagai way finding 
Penutup Lantai : tanpa finishing, batu kali 
untuk Rg. Sirkulasi, keramik tile, parquet 
untuk Rg. Tenang, Perpustakaan, Rg. Bina 
Wicara, Rg. OM 
Langit-langit : gypsum, acoustic panel untuk 
Rg. Bina Wicara, Rg. Seni/Musik 
3 Tekstur Kombinasi halus dan kasar untuk dinding 
Halus untuk lantai dan langit-langit 
4 Detail Penggunaan detail sebagai kode ruang 







6 Layout ruang Rg. Kelas Basis SD-SMP-SMA 
 








2 Material Dinding : bata ringan, finishing cat 







Langit-langit : gypsum 
3 Tekstur Halus 
4 Detail Penggunaan detail sebagai kode ruang 
5 Tanda Braille tactile untuk penunjuk arah 





2 Material Dinding : bata ringan, finishing cat 
Penutup Lantai : keramik tile 
Langit-langit : kalsiboard 
3 Tekstur Halus 
4 Detail Penggunaan detail sebagai kode ruang 
5 Tanda Braille tactile untuk penunjuk arah 
6 Layout ruang Rg. Cleaning Servis 
 
Tata Ruang Luar 







 Warna Penggunaan warna material dan elemen 
lansekap 




detail penyusunan paving sebagai media sensori 
 Tanda penggunaan paving pada jalur sirkulasi 
2. Servis : Rg. Parkir 
 Warna penggunaan warna material dan elemen 
lansekap 
 Material grass block, paving block, aspal 
 Detail detail penyusunan paving sebagai media sensori 
 Tanda penggunaan paving pada jalur sirkulasi 
Layout 
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Senin Selasa Rabu Kamis 
Siswa Non Asrama 
Siswa baru 07.00-07.30 Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
07.30-08.00 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 
08.00-08.30 Kumpul pagi Kumpul pagi Kumpul pagi Kumpul pagi 


































11.30-12.00 Bermain bebas 
12.00-12.30 Makan siang, belajar makan 
12.30-13.00 Kumpul siang, 
Pulang 









Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
07.30-08.00 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 
08.00-08.30 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 














Berkebun Teknologi pangan 
Motorik halus, 




09.30-10.00 Snack time 
10.00-10.30 
Perabaan 















11.30-12.00 Bermain bebas 
12.00-12.30 Makan siang, belajar makan 
12.30-13.00 Kumpul siang, 
Pulang 
Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, 
Pulang 
Siswa SMPLB 07.00-07.30 Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
07.30-08.00 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 











Berkebun Teknologi pangan 
Motorik halus, 




09.30-10.00 Snack time 
10.00-10.30 
Perabaan 







(bermain puzzle) 10.30-11.00 
Penciuman 
Pengecapan 





11.30-12.00 Bermain bebas 
12.00-12.30 Makan siang 
12.30-13.00 Kumpul siang, 
Pulang 
Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, 
Pulang 
Siswa SMALB 07.00-07.30 Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
07.30-08.00 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 











Berkebun Teknologi pangan 
Motorik halus, 




09.30-10.00 Snack time    
10.00-10.30 
Perabaan 















11.30-12.00 Bermain bebas 
12.00-12.30 Makan siang 
12.30-13.00 Kelas vokasional    
Siswa Asrama 
Siswa baru 07.00-07.30 Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
07.30-08.00 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 
08.00-08.30 Kumpul pagi Kumpul pagi Kumpul pagi Kumpul pagi 











Berkebun Teknologi pangan 
Motorik halus, 




09.30-10.00 Snack time 
10.00-10.30 
Perabaan 















11.30-12.00 Bermain bebas 
12.00-12.30 Makan siang 
12.30-13.00 Kumpul siang, 
Pulang 
Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, 
Pulang 
13.00-13.30 Membersihkan diri Membersihkan diri Membersihkan diri Membersihkan diri 
13.30-14.30 Tidur siang Tidur siang Tidur siang Tidur siang 















15.30-16.30 Bermain bebas 
16.30-17.30 Mandi 
17.30-18.30 Makan malam 
18.30-20.00 Belajar malam, Mendengar cerita, Komunikasi dan sosialisasi 
20.00-05.00 Tidur 
05.00-06.00 Mandi 
06.00-07.00 Makan pagi, berangkat sekolah 
Siswa SDLB 07.00-07.30 Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
 
 
07.30-08.00 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 











Berkebun Teknologi pangan 
Motorik halus, 




09.30-10.00 Snack time 
10.00-10.30 
Perabaan 















11.30-12.00 Bermain bebas    
12.00-12.30 Makan siang    
12.30-13.00 Kumpul siang, 
Pulang 
Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, 
Pulang 
13.00-13.30 Membersihkan diri Membersihkan diri Membersihkan diri Membersihkan diri 
13.30-14.30 Tidur siang Tidur siang Tidur siang Tidur siang 















15.30-16.30 Bermain bebas 
16.30-17.30 Mandi 
17.30-18.30 Makan malam 





06.00-07.00 Makan pagi, berangkat sekolah 
Siswa SMPLB 07.00-07.30 Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
07.30-08.00 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 











Berkebun Teknologi pangan 
Motorik halus, 




09.30-10.00 Snack time    
10.00-10.30 
Perabaan 















11.30-12.00 Bermain bebas 
12.00-12.30 Makan siang 
12.30-13.00 Kumpul siang, 
Pulang 
Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, 
Pulang 
13.00-13.30 Membersihkan diri Membersihkan diri Membersihkan diri Membersihkan diri 
13.30-14.30 Tidur siang Tidur siang Tidur siang Tidur siang 



















17.30-18.30 Makan malam 
18.30-20.00 Belajar malam, Mendengar cerita, Komunikasi dan sosialisasi 
20.00-05.00 Tidur 
05.00-06.00 Mandi 
06.00-07.00 Makan pagi, berangkat sekolah 
Siswa SMALB 07.00-07.30 Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
Datang 
Proses masuk kelas 
07.30-08.00 Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi Doa/ Kumpul pagi 











Berkebun Teknologi pangan 
Motorik halus, 




09.30-10.00 Snack time    
10.00-10.30 
Perabaan 















11.30-12.00 Bermain bebas 
12.00-12.30 Makan siang 
12.30-13.00 Kumpul siang, 
Pulang 
Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, Pulang Kumpul siang, 
Pulang 
13.00-13.30 Membersihkan diri Membersihkan diri Membersihkan diri Membersihkan diri 
13.30-14.30 Tidur siang Tidur siang Tidur siang Tidur siang 
14.30-15.00 Snack time 













15.30-16.30 Bermain bebas 
16.30-17.30 Mandi 
17.30-18.30 Makan malam 
18.30-20.00 Belajar malam, Mendengar cerita, Komunikasi dan sosialisasi 
20.00-05.00 Tidur 
05.00-06.00 Mandi 




















































4 R. KEPALA SEKOLAH




9 KOLAM HIDRO TERAPI
10 GUDANG KIMIA
11 R. STAF DAPUR
25 R. MUSIK/DRAMA
26 R. KELAS OUTDOOR
27 R. KELAS
28 KM/WC SISWA
29 R. GRUP KECIL
30 R. BPKBI



















































8 R. TIDUR KEPALA ASRAMA
9 KM/WC ASRAMA
10 R. TIDUR ASRAMA
11 R. TIDUR KEPALA ASRAMA

























5 R. TIDUR ASRAMA
12 DAPUR12 R. GANTI SISWA
































DI KULON PROGO, DIY




SKALA 1 : 300




DI KULON PROGO, DIY




SKALA 1 : 300






DI KULON PROGO, DIY









DI KULON PROGO, DIY
SKALA 1 : 100










SKALA 1 : 200






DI KULON PROGO, DIY
TAMPAK KESELURUHAN
1 : 600
SKALA 1 : 600
TAMPAK UTARA KESELURUHAN
SKALA 1 : 600
TAMPAK SELATAN KESELURUHAN
SKALA 1 : 600
TAMPAK BARAT KESELURUHAN
SKALA 1 : 600
TAMPAK TIMUR KESELURUHAN
 
 
